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A. Latar Belakang Masalah

Sebagaimana diketahr"ri bahwa kel,erhasilan milsa yang akan datang terletak

pada generasi rnuda, maksudnya baik burukr,yi: pe'kernbangan masa yang akan

datang bergantung pada baik buruknya, keadaan remaja pada saat ir.i. Sebab dalam

era globalisasi saat ini sangat di butuhkan r:maja yang dinarnis, bermoral dan

bertanggung jarvab (Repelita, 199S). Disadari atau tidak, rernir,ja merupakan tangga

utalna dalarn perkernbangan.

Masa rornaja sering di sebut sebagai masa Stonrt AnrJ.\'/ress, yaitu suatu masa

)ang penuh dengan gejolak- ge.jolak emor;ionaj vang kadang-l:adang tidar bisa di

kendalikan sehingga rnenyebabkan frustasi s;rta konf'lik yang di sertai dengan

tindakan merusak. Apabiia remaia telah di bekah dengan pendidikan yang baik dan

benar dalarn keluarga, maka remaja tidak akan mcngalarni kesulitan dalam hal

rnengontrol tingkah laku dt masl,rrrakat. Sebaiiknya bila remaja ticlak rnendapatkan

pendidikan dari orang tua mengenai norma-norrna yang sesuai, remaja akan

melakukan tindakantindakan yang tidak di lnginkan misalnya remaja berprilaku

rnenyirnpang dari lingkungan )iang normal (Seputro, 1998)

Apabila orans tua daiarn menerapkan i:endidikan pada anal< di dalarn rumah

tidak mernberikan kesempatan pada anak unttrk mengembangakan segala potensi
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yang ada pacla dirinya, rnaka hal ini akan tnempengaruhi keliidupan darr tingkah laku

anal< tersebut khususnya dalam rasa percaya diri (Hurlock, 1998)

Ilakirl (200i) nrcngatakan bahrva pen:baltasan ltlcltgenai kepercayaan diri

merupakan hal yang sangat penting dilakukan. Dalam tinjauan psikologis terutama

),ang berkaitan dengan perkernbangan pribadi anak. Kepercayaan diri penting di

rniliki oleh anak karena clengan kepercayaan diri ini akan membawa pengaruh dalam

pergaulan di lingkr-rngan sosial maLlpun dalam hzrl prestasi belajar anak dr sekolah-

Mikessel (dalarn Syamsiah, 1994) mengatal,:an bahwa lceeprcayaan diri bukan

merupakan sifat yang di tururnkan, melainkan di peroleh dari pengalaman hidup serta

dapat dr ajarkan dan di tanamkan oleh pendid;kan, sehingga upaya tertentu dapat di

lakukan guna membantil dap lreningkatkal kepercayaan diri

Roberl (dalarn Kumara, 1998) menambahkan bahwa perkenibangan

hepercayaan cliri yang sehat di cirikan sebagai kematnpuan berpikir secara originai,

berprestilsi, aktif dalarn rnendekati pemecahaan masalah yang tidak terlepas dari

situasi lingkungan yang rnendukungnya'

Menurut Kinney ( dalam Syamsiah, 1994) bahrva keoercayaan diri ini akan

rnembantu rnervuj udkan dan men gelrlbangkan potensi diri'

Selanjutnya menurut Brebbecke dan Robert (dalam Kumara, 1998) bahwa

inciividu yang mempunyai kepercayaan diri beriini mencoba atau melakukan hal-hal

cjalam situa.si baru. Dia tidak perlu mernbandingkan dirinya dengan orang lain, karena

rJia tner.asa cukup arnan clan tenang sefla rncrnpunvai ukuran tersendiri rnengenai
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